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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan seluruh pembahasan yang telah dikemukakan pada BAB 

IV tentang hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti dapat menarik 

kesimpulan yaitu: 

1. Model implementasi metode halaqah dalam meningkatkan tilawah siswa 

pada bidang tahfidz di SD IT YASIFA Pasar kemis Kabupaten 

Tangerang yakni karena metode halaqah dianggap lebih efektif dan guru 

juga bisa lebih mudah dalam mengontrol bacaan dan hafalan siswa. 

Kriteria dan tanggung jawab para pengajar bidang tahfidz degan metode 

halaqah juga harus benar-benar memahami dan mengerti tentang ilmu 

tajwid dan ilmu tahfidz, serta mengetahui langkah-langkah pengajaran 

dengan metode halaqah agar lebih cepat dan mudah dipahami serta 

diterima oleh peserta didik. 

2. Peluang dan tantangan dalam mengimplementasikan metode halaqah 

dalam meningkatkan kemampuan tilawah siswa pada bidang tahfidz di 

SD IT YASIFA Pasar Kemis Kabupaten Tangerang yakni peluang bagi 

pengajar, pengajar dapat meminta ketegasan kepada pimpinan untuk 

mendorong siswa agar lebih semangat dalam belajar al-Qur’an pada 

bidang tahfidz serta pengajar dapat meminta bantuan kepada pimpinan 
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agar bisa mendapatkan fasilitas yang baik demi kelancaran proses 

belajar mengajar. Sedangkan tantangan yang dihadapi pengajar bidang 

tahfidz dengan metode halaqah yaitu dari segi logat bahasa. 

B. Saran-saran 

1. Diharapkan kedepannya bidang tahfidz sebagai wadah belajar membaca 

al-Qur’an (tilawah) siswa mampu melahirkan generasi yang memiliki 

kompetensi dalam membaca al-Qur’an (tilawah) dan mampu 

menciptakan generasi berakhlakul karimah serta menjadi penghafal al-

Qur’an. 

2. Diharapkan kepada pihak pelaksana serta para pengajar bidang tahfidz 

dengan metode halaqah supaya bertindak lebih tegas kepada siswa agar 

siswa lebih disiplin dan yakin dalam mengikuti pembelajaran bidang 

tahfidz. 

3. Siswa kedepannya agar lebih giat dan yakin dalam mengikuti 

pembelajaran bidang tahfidz, karena selain untuk membimbing dan 

mendidik siswa juga agar mampu membaca al-Qur’an sesuai dengan 

ilmu tajwid, bidang tahfidz juga menjadi salah satu syarat kelulusan bagi 

siswa berupa sertifikat tahfidz. 

4. Diharapkan kerjasama antara pelaksana, pengajar serta wali murid untuk 

sama-sama memotivasi dan mendorong siswa agar lebih yakin dan 

semangat mengikuti pembelajaran bidang tahfidz serta mampu 
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melahirkan generasi yang memiliki kompetensi dalam membaca al-

Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan ilmu tajwid. 

5. Dengan penelitian ini diharapkan mampu mendorong dan menumbuhkan 

kesadaran siswa mengenai pentingnya mengikuti pembelajaran bidang 

tahfidz dengan sungguh-sungguh dan mampu meningkatkan kinerja 

pengajar serta meningkatkan kerjasama antara pengajar dan siswa demi 

menyukseskan program bidang tahfidz di SD IT YASIFA Pasar Kemis 

Kabupaten Tangerang. 

 


